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STUDENTS' PERCEPTIONS OF THE COVID-19 VACCINE AT STIKES
BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA IN 2022

Timothy Jefri !, Enik Listyaningsih?
ABSTRACT

TIMOTHY JEFRI. "Students' Perceptions of the Covid-19 Vaccine at STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta in 2022".

Background: Covid-19 is a virus that infects humans through the air and causes a
pandemic. The government has announced that the COVID-19 vaccine will be
given to the entire community, with phase I January 2021 targeting health workers,
Phase II February 2021 targeting the elderly and public service officers, Phase I11
July 2021 targeting vulnerable groups, pg. This raises various perceptions among
students. The initial study found that one of two students of the Diploma 3 Nursing
study program were still considering vaccines because they were still not ready and
were still afraid of the effects, two out of three students of the Bachelor of Nursing
study program said the Covid-19 vaccine had a good impact on the immune system,
one of three students of the Bachelor of Nursing study program Nursing says 6M is
enough.

Research Objectives: This study aims to describe student perceptions of the covid-
19 vaccine at STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta in 2022.

Research Methods: The research design used descriptive quantitative. The
sampling technique used is quota sampling with a total of 51 students. The
measuring instrument uses a perception questionnaire. Data analysis used
univariate analysis.

Research Results: The results of statistical tests showed that there were (100%) 51
students with positive perceptions.

Conclusion: This study shows that 51 (100%) respondents who took part in this
study had a positive perception

Suggestion: It is hoped that further researchers can examine the factors that
influence student perceptions of the covid-19 vaccine.

Keywords: covid-19, perception, students, covid-19 vaccine
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GAMBARAN PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP VAKSIN COVID-19
DI STIKES BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA
TAHUN 2022

Timothy Jefri ', Enik Listyaningsih?
ABSTRAK

TIMOTIUS JEFRI. “Gambaran Persepsi Mahasiswa Terhadap Vaksin Covid-19
Di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2022”.

Latar Belakang: Covid-19 adalah virus yang menginfeksi manusia melalui udara
dan menyebabkan pandemi. Pemerintah mencanangkan pemberian vaksin covid-19
kepada seluruh masyarakat yang diberikan dengan tahap I Januari 2021 sasaran
kelompok tenaga kesehatan, tahap II Februari 2021 sasaran kelompok usia lanjut
dan petugas pelayanan publik, tahap III Juli 2021 sasaran kelompok masyarakat
rentan, hal ini menimbulkan berbagai persepsi di kalangan mahasiswa. Studi awal
didapatkan satu dari dua mahasiswa prodi Diploma 3 Keperawatan masih
mempertimbangkan vaksin karena masih belum siap dan masih takut akan efek, dua
dari tiga mahasiswa prodi Sarjana Keperawatan mengatakan vaksin covid-19
memberikan dampak bagus bagi daya tahan tubuh, satu dari tiga mahasiswa prodi
Sarjana Keperawatan mengatakan 6 M sudah cukup.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi
mahasiswa terhadap vaksin covid-19 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Tahun 2022.

Metode Penelitian: Desain penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan kuota sampling dengan jumlah 51 mahasiswa.
Alat ukur menggunakan kuesioner persepsi. Analisa data menggunakan analisis
univariat.

Hasil Penelitian: Hasil uji statistik menunjukkan terdapat (100%) 51 mahasiswa
dengan gambaran persepsi positif.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 51 (100 %) responden yang
mengikuti penelitian ini memiliki persepsi positif

Saran: Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang vaksin covid-19.

Kata kunci: covid-19, persepsi, mahasiswa, vaksin covid-19
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PENDAHULUAN

Coronavirus 19 (covid-19) adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm.
Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar
dan unta . Berdasarkan laporan WHO, pada 10 Januari 2021, terdapat 88.383.771
kasus covid-19 yang dikonfirmasi, termasuk 1.919.126 kematian di dunia. Wilayah
Amerika memiliki 38,861,668 kasus Eropa dengan 28,794,000 kasus, Asia
Tenggara dengan 12,257,684 kasus, dan wilayah Pasifik Barat dengan 1,184,664
3

kasus

adalah 70,461,926 kasus dengan 1,599,704 kematian (CFR 2,3%) di 219 Negara

. Laporan Kemenkes RI, covid-19 per tanggal 13 Desember 2020

Terjangkit dan 180 Negara Transmisi lokal. DKI Jakarta memiliki kasus
terkonfirmasi kumulatif terbanyak, yaitu 151.201 kasus, kasus kumulatif terendah
di bangka belitung dengan 1385 kasus dan Yogyakarta memiliki 7996 kasus®.
Daerah Istimewa Yogyakarta sampai pada 13 April 2021 terkonfirmasi 35948 kasus
dengan 30236 kasus sembuh, 4843 kasus dirawat, 869 meninggal”.

Pemerintah mewajibkan masyarakat menerapkan protokol kesehatan 6 M, yaitu
memakai masker, mencuci tangan dengan sabun di air mengalir, menjaga jarak,
menjauhi kerumunan, mengurangi mobilitas, menghindari makan bersama®, salah
satu upaya tambahan dari pemerintah dalam mempercepat pemutusan mata rantai
penyebaran covid-19 yaitu dengan vaksin’. Vaksin adalah sediaan yang
mengandung zat antigenik yang mampu menimbulkan kekebalan aktif dan khas
pada manusia®. Vaksin diberikan kepada masyarakat secara berkala diawali
kelompok prioritas penerima vaksin sebanyak 1,3 juta tenaga kesehatan serta
penunjang pada seluruh fasilitas pelayanan kesehatan, petugas fracing kasus covid-
19, dan juga 17,4 juta petugas pelayan publik sebagai garda terdepan, seperti TNI,
Polri, Satpol PP, petugas pelayan publik transportasi (petugas bandara, pelabuhan,
kereta api, MRT, dll) termasuk tokoh masyarakat dan tokoh agama di seluruh
Indonesia’. Update per 27 September 2021 di Daerah istimewa yogyakarta terdata
83,42 % telah mendapat vaksin pertama dan 60,40% telah mendapat vaksin kedua
dari jumlah penduduk 3.668 juta'®!!.

Pemerintah saat ini sedang menjalankan tahap III dengan sasaran kelompok

prioritas masyarakat rentan dari aspek geospasial, sosial, dan ekonomi, yang berusia




18 tahun ke atas dan masyarakat lainnya'?. Pemberian vaksin masih menimbulkan
beberapa pertanyaan seperti kecocokan virus vaksin yang diberikan karena virus
covid-19 sangat cepat bermutasi, namun bagi beberapa orang dengan informasi
yang diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran tentu dapat menimbulkan
persepsi yang berbeda mengenai vaksin covid-19'. Persepsi inilah yang
membedakan seseorang mahasiwa dengan orang yang lain karena dihasilkan dari
pemikiran, kemudian melahirkan konsep atau ide yang berbeda-beda dari masing-
masing orang meskipun obyek yang dilihat sama'®. Studi awal dilakukan pada 21
April 2021, peneliti melakukan wawancara pada 5 mahasiswa STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta didapatkan Satu dari dua mahasiswa prodi Diploma 3
Keperawatan mengatakan bahwa vaksin covid-19 harus diberikan kepada tenaga
kesehatan yang berada di garda depan dan satu lainnya mengatakan masih
mempertimbangkan jika divaksin karena masih belum siap dan masih takut akan
efek, dua dari tiga mahasiswa prodi Sarjana Keperawatan mengatakan bahwa
vaksin covid-19 akan memberikan dampak yang bagus bagi daya tahan tubuh, satu
dari tiga mahasiswa prodi Sarjana Keperawatan mengatakan melakukan 6 M saja
sudah membantu mengurangi penularan covid-19 dan vaksinasi memberikan

sedikit pengaruh

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan
tanggal 13-25 Januari 2022 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. Populasi
penelitian ini 475 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 51 mahasiswa
dengan cara undi setiap kelas atau setiap semester, didapatkan 32 mahasiswa
Sarjana Keperawatan, 13 mahasiswa Diploma Keperawatan, dan 6 mahasiswa
Sarjana Keperawatan Lintas Jalur. Analisis pada penelitian ini menggunakan

analisis univariat.




HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik dan persepsi
mahasiswa terhadap vaksin covid-19

Karakteristik Frekuensi %
; .| Laki-laki 8 15,7
Jenis kelamin
Perempuan 43 84,3
Jumlah 51 100,0
17-25 tahun 48 94,1
Usia 26-35 tahun 0 0
36-45 tahun 3 5,9
Jumlah 51 100,0
Sarjana Keperawatan 32 62,7
Program Diploma Keperawatan 13 25,3
Studi Sarjana Keperawatan Lintas 6 11,8
Jalur
Jumlah 51 100,0
T Positif 51 100,0
Negatif 0 0
Jumlah 51 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2022

B. Pembahasan

1. Karakteristik
a. Jenis Kelamin

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada karakteristik jenis kelamin terdapat 43
perempuan (84,3%) dan 8 (15,7%) laki-laki memiliki persepsi positif.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et
al (2020) yang menyatakan bahwa perempuan lebih banyak dibanding
laki-laki.~ Hal ini terjadi karena tenaga kesehatan dalam bidang
keperawatan banyak yang berjenis kelamin perempuan dibanding laki-
Jaki. Jenis kelamin dapat berpengaruh pada persepsi seseorang melalui
komponen afektif dna emosi'®. Peneliti berasumsi bahwa jenis kelamin
dapat mempengaruhi persepsi seseorang dengan mengacu pada afektif
dan emosional seseorang yang dapat membentuk sikap dan perilaku

melalui persepsi yang ditimbulkan.




b. Usia
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada karakteristik usia terdapat 48
responden berusia 17-25 tahun dan 3 berusia 36-45 tahun memiliki
persepsi positif. Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa keperawatan lebih
banyak yang memiliki usia kurang dari 25 tahun, hal ini karena
kebanyakan mahasiwa setelah lulus Sekolah Menengah Atas mereka
langsung melanjutkan ke jenjang Sekolah Tinggi.

c. Program Studi
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada karakteristik program studi 32
responden adalah mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan, 23 responden
mahasiswa Diploma Keperawatan, 6 responden lintas jalur. Peneliti
berasumsi bahwa sedikitnya mahasiswa Sarjana Keperawatan Lintas
Jalur karena mahasiwa tidak sedikit yang sudah bekerja sehingga tidak
banyak yang melanjutkan ke program studi lebih lanjut atau Sarjana
Kepperawatan, alasan ini yang membuat responden pada Sarjana
Keperawatan Alih Jenjang lebih sedikit dibanding Sarjana Keperawatan
dan Diploma Keperawatan.

2. Persepsi
Tabel 1 menunjukkan bahwa semua responden (100%) memiliki persepsi

positif terhadap vaksin covid-19. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et a/ (2020) yang mengatakan
bahwa tenaga kesehatan yang mempunyai persepsi negatif sebanyak 41,5%
dan 58,5% memiliki persepsi positif tentang vaksin covid-19. Persepsi
positif merupakan persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu
tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya
pemanfaatannya'®, Setiap individu memiliki persepsi sendiri meskipun yang
dilihat sama tetapi faktor yang mempengaruhinya dapat mengubah persepsi
individu tersebut!’.

Persepsi adalah penarikan kesimpulan atau penafsiran tentang suatu
informasi yang diperoleh melalui kejadian yang pernah dialami, pengalaman

yang pernah dilalui dan suatu proses penginderaan sesorang'®. Persepsi yang




terbentuk pada individu akan mempengaruhi atau membentuk perilaku dan
kemudian akan menghasilkan sikap'®. Adapun alat ukur yang peneliti
gunakan untuk mengetahui persepsi responden menggunakan kuisioner
berupa pertanyaan seputar vaksin Covid-19. Peneliti memiliki analisa bahwa
mahasiswa keperawatan yang berpersepsi positif disebabkan karena
mahasiswa sebagai masyarakat yang diharuskan mengikuti prodesur
pemerintah sebagai warga negara Indonesia untuk menerima vaksin covid-
19 yang diadakan oleh pemerintah sebagai salah satu pencegahan, vaksin
tidak menimbulkan keadaan ikutan pasca vaksin yang berat, hal ini juga
berpengaruh karena program sosialisasi tentang vaksin COVID-19 yang
telah diadakan pemerintah melalui berbagai media sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa dari kuisioner yang telah diberikan kepada para
responden dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi mahasiswa STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta adalah positif.

KESIMPULAN

Kesimpilan penelitian ini menggambarkan dari 51 responden, responden yang
berjenis kelamin perempuan 43 responden (84,3%), sedangkan jumlah responden
laki-laki sejumlah 8 responden (15,7%). Responden yang berusia 17-25 tahun
dengan jumlah 48 responden (94,1%), sedangkan yang berusia 36-45 tahun dengan
jumlah 3 responden  (5,9%). Responden yang menempuh pendidikan Sarjana
Keperawatan berjumlah 32 responden (62,7%), Diploma Keperawatan berjumlah
13 responden (25,5%), Sarjana Keperawatan Lintas Jalur berjumlah 6 responden
(11,8%). Penelitian ini menunjukkan bahwa semua responden (100%) 51 responden

memiliki persepsi positif terhadap vaksin covid-19.




SARAN

1;

Bagi STIKES Bethesda Yakkum

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan suatu masukan untuk
perkembangan ilmu keperawatan, dalam kaitan persepsi mahasiswa terhadap
vaksin covid-19.

Bagi Mahasiswa

Diharapkan dimasa yang mendatang persepsi mahasiswa dalam mengambil
informasi harus dengan berbagai pihak, sehingga persepsi yang dibentuk dalam
pemikiran akan menjadi lebih baik, sehingga mahasiswa juga dapat membantu
program pemerintah, terkhusus terkait vaksin covid-19.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diraharpkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan yang berhuungan dengan persepsi
mahasiswa tentang vaksin covid-19. Penelitian lain dapat mengembangkan
penelitian ini dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

mahasiswa tentang vaksin covid-19.
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